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Abstrak

Indonesia memiliki sebaran ekosistem mangrove terluas di dunia. Ekosistem ini menyediakan banyak
manfaat langsung maupun tidak langsung bagi masyarakat pesisir. Penelitian tentang kondisi komunitas
mangrove di wilayah Pulau Tidore, Halmahera, Ternate dan sekitarnyadilaksanakan padabulan Agustus 2015,
dengan tujuan untuk mengetahui kondisi terkini komunitas mangrove di wilayah ini. Penilaian kondis
mangrove dilakukan dengan cara menganalisis persentase tutupan kanopinya dengan metode Hemispherical
Photography (pengambilan foto ke arah vertikal/langit) dan menganalisis persentase pixel dari foto yang
diperoleh dengan menggunakan software Image J dan Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan kondisi
mangrove di kawasan kepulauan pada perairan Pulau Tidore, Halmahera, Ternate dan sekitarnya termasuk
dalam kategori tutupan sedang dengan rata-rata persentase tutupan kanopi komunitas sebesar 73.15+11.78%,
nilai rata-rata kerapatan pohon juga termasuk kategori sedang yaitu 1.275+838 pohon/ha. Spesies Sonneratia
alba (Pulau Maitara, Pulau Tidore, dan Kaiyasa Halmahera Barat) yang paling dominan di sebagian besar
hutan bakau. Hal ini didukung oleh tipe substrat mangrove di dalam kawasan yang cenderung pasir lumpuran.
Kata kunci: Mangrove, Komunitas, Tutupan Kanopi, Halmahera, Ternate, Tidore

Abstract

Indonesia has the most extensive area of mangrove ecosystem in the world. It bring many direct and
indirect benefits for the coastal community. Research on the condition of mangrove communities in Tidore,
Halmahera, Ternate Island and surrounding areas was conducted in August 2015, to determine the current
condition of mangrove communities in the region. Assessment condition mangrove forest was done by means
of analyze the percentage covering canopy with the hemispherical photography methods (photography toward
vertical) and analyze the percentage pixels from a photograph obtained by using software image J and
Microsoft Excel. The species Sonneratia alba in the Maitara, Tidore, and Kayasa Island West Halmahera is
the most dominant.

Keywor ds: Mangrove, Community, Cover Canopy, Halmahera, Ternate, Tidore.
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Pendahuluan

Wilayah kepulauan Indonesia, sebagai salah
satu negara dengan garis pantai terpanjang di dunia,
merupakan kawasan yang sangat baik bagi
perkembangan komunitas mangrove. Indonesia
memiliki luasan ekosistem mangrove yang paling
tinggi di dunia, sekitar 3,2 juta hektar atau mencapai
22,6% dari luas mangrove dunia (FAO 2007; Giri et
a. 2011). Ha ini menunjukkan potensi komunitas
mangrove di Indonesia yang sangat tinggi secara
ekologi serta dalam pemanfaatan secara langsung
maupun tidak langsung bagi masyarakat pesisir.

Secara fiskk, mangrove  memberikan
perlindungan bagi masyarakat pesisir dari badai dan
tsunami (Giesen et al. 2007; Mitsch and Gosselink
2015; Alongi 2009). Mangrove juga berperan sebagai
habitat yang baik bagi fauna darat dan biota laut
sebagal sumber keanekaragaman spesies kawasan
serta sumber pangan bagi masyarakat. Kayu
mangrove bisa dimanfaatkan sebagai bahan
konstruksi, perahu dan kayu bakar. (Duke et al. 2007;
FAO 2007). Ekosistem mangrove juga merupakan
sumber nutris maupun energi bagi ekosistem yang
berdekatan termasuk ekosistem lamun dan terumbu
karang. Saat ini, berbagai penditian menunjukkan
mangrove sebagai sadlah satu penyerap karbon
terbesar di daerah tropis (Cahoon et a. 2003;
Bouillon et a. 2008; Nellemann et a. 2009).

Optimaisas dari fungsi-fungsi ekosistem
mangrove dalam suatu kawasan sangat tergantung
dari kondis kesehatan komunitas mangrove.
Mangrove yang sehat dapat memberikan fungs
maksimal bagi lingkungan sekitar. Kgjian tentang
kesehatan ekosistem mangrove telah dikembangkan

di Indonesia dan telah terimplementasi pada Program
COREMAP CTl dengan pendekatan foto
hemispherik serta didukung oleh data komunitas di
30 lokasi mangrove Indonesia (Dharmawan dan
Pramudji 2014). Intervensi antropogenik akan dapat
terdeteksi dari tutupan kanopi dalam komunitas.

Kawasan kepulauan di sekitar perairan Pulau
Tidore merupakan salah satu habitat yang cukup baik
untuk  pertumbuhan  mangrove. Variabilitas
geomorfologi pantai yang beragam dan beberapa
kawasan terlindung memberikan ruang untuk
pertumbuhan mangrove. Karakteristik daratan yang
berupa pulau-pulau gunung vulkanik dengan
kemiringan curam memberikan ruang yang terbatas
bagi pertumbuhan mangrove di dalam kawasan,
khususnya di  wilayah kepulauan. Saat ini,
pembangunan di dalam kawasan berkembang dengan
pesat memberikan tekanan yang cukup signifikan
bagi keberlangsungan ekosistem. Oleh karena itu,
kajian tentang kondisi kesehatan mangrove sangat
penting dilakukan sebagai baseline bagi pengel olaan
kawasan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganaliss datus terkini  kondis  kesehatan
komunitas mangrove pada kawasan kepulauan di
Pulau Tidore dan sekitarnya.

M etodologi

Penelitian  dilaksanakan di  wilayah
kepulauan di perairan Pulau Tidore, Halmahera,
Ternate dan sekitarnya pada bulan Agustus 2015.
Lokas dan posis geografis masing-masing stasiun
penelitian ini berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan COREMAP pada tahun 2012 hingga
tahun 2015 disgjikan pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabd 1. Posisi Geografi, jumlah transek dan karakteristik deskriptif substrat dari setiap lokasi penelitian.
Table 1. Number of transects and substrate characteristic of study sites.

: Coordinat Transect
L ocation Sampleld N S Number Substrate
Ternate Island TTEMO1 127.306494  0.84243 3 Hard Mud
Maitara Island TTEMO2 127.36527 0.73979 3 Muddy Sand
Maitara Island TTEMO3 127.37703 0.72847 3 Muddy Sand
Tidore Island TTEMO4 127.38561 0.73340 1 Hard Mud
Tidore Island TTEMO5 127.44931 0.74374 3 Muddy Sand
Tidore Island TTEMO6 127.45433 0.73019 3 Muddy Sand
Tidore Island TTEMO7 127.45923 0.71090 3 Muddy Sand
Tidore Island TTEMO8 127.45555 0.69485 3 Mud
Jailolo, Halmahera TTEMO9 127.50044 0.86832 3 Mud
Jailolo, Halmahera TTEM10 127.50036 0.88079 3 Mud
Dodinga, Halmahera TTEM11 127.63741 0.84663 3 Mud
Kaiyasa, Hamahera TTEM12 127.61484 0.78189 3 Muddy Sand
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Gambar 1. Sebaran stasiun penelitian mangrove di Pulau Tidore dan kepulauan sekitarnya
Figure 1. Mangrove study sites on Tidore island and adjacent islands

Pengambilan data

Nilai persentase tutupan kanopi komunitas
mangrove didekati dengan metode Hemispherical
Photography (Dharmawan dan Pramudji 2014).
Sebanyak 48 plot berukuran 10 m x 10 m pada 12
stasiun penelitian dibuat untuk membatasi area
pengambilan  foto. Setigp  plot  dilakukan
pengambilan foto sebanyak empat hingga sembilan
foto berdasarkan kondisi tutupan kanopi dengan total
sebanyak 320 foto hemisphereyang dikoleksi. Dalam
setiap plot, lingkar batang pohon diukur sgjajar
dengan tinggi dada dan diidentifikasi setiap spesies
mangrove tersebut berdasarkan Giesen et a. (2006).

Analisis Data

Foto hemisphere diandisis dengan
menggunakan software Image] untuk memperoleh
nila persentase tutupan kanopi komunitas

berdasarkan pembagian antara jumlah pixel vegetas
dengan sdluruh pixd kemudian dikai 100%
(Dharmawan dan Pramudji 2014). Nilai lingkar
batang setiap stasiun penelitian dimasukkan ke dalam
templatel00_10x10 untuk memperoleh nilai
kerapatan pohon, jumlah spesies serta indeks nilai
penting (INP). Seluruh data univariat (persentase
tutupan kanopi komunitas dan kerapatan pohon)
dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh nilai
rata-rata dan standar deviasi. Berdasarkan analisis
Kolgomorof-Smirnof, seluruh data terindentifikas
dalam sebaran normal, sehingga analisis ANOVA
dan uji Tukey dilakukan untuk mengetahui varians
antar stasiun penditian. Untuk menganalisis
kedekatan antar stasiun, nilai INP setiap spesies
dianalisis kemiripannya dengan Eucladian Distances
serta ditampilkan dalam matriks mMDS yang
disinergikan dengan koefisien korelas Spearman.
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Intepretasi  status kondis kesehatan komunitas
mangrove dilakukan dengan kategori yang telah
ditetapkan dalam Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup No. 201 tahun 2004 tentang Kriteria Baku dan
Pedoman Penentuan K erusakan Mangrove.
Hasl

Secara kesduruhan, kondis  tutupan
mangrove di kawasan Pulau Tidore, Halmahera,
Ternate dan sekitarnya termasuk dalam kategori
tutupan sedang dengan rata-rata persentase tutupan
kanopi sebesar 73,13+11,78% (Gambar 2). Hd ini
sangat dipengaruhi oleh kondis tutupan kanopi pada
setigp stasiun penelitian yang tidak memiliki rentang
tutupan terendah (61,02+21,20% di TTEMO2)
sampai tertinggi  (78,93+11,96% di TTEM11).
Sebanyak lima stasiun pemantauan memiliki kategori
persentase tutupan kanopi padat (TTEM 01, 03, 09,

Tabd 2. Kriteria Baku Kerusakan Mangrove
Table 2. Standard Criteria Mangrove Destruction

10 dan 11), sedangkan tujuh stasiun lainnyamemiliki
kategori tutupan sedang (Gambar 2). Nila
simpangan data yang cukup lebar menyebabkan tidak
adanya perbedaan nilai tutupan kanopi secara
signifikan (ANOVA, F= 1,654; P=0,125).

Kondis tutupan mangrove yang cukup baik
di kawasan Pulau Tidure dan pulau-pulau
disekitarnya juga didukung oleh nilai kerapatan
pohonnya. Secara keseluruhan, rata-rata kerapatan
pohon mangrove dalam kawasan termasuk dalam
kategori sedang, vyaitu: 1.275+838 pohon/ha
Kerapatan pohon terendah ditemukan pada stasiun
TTEMOG, yaitu: 667+296 pohon/ha, sedangkan yang
tertinggi (1.783+221 pohon/ha) ditemukan pada
stasun TTEMO4. Walaupun rentang kerapatan
cukup lebar, namun tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan antar stasiun penelitian (ANOVA,
F=1,782; P=0,094).

Criteria Canopy coverage (%) Density (tree/ha)
Good Dense >75 > 1500
Moderate >50-<75 > 1000 - < 1500
Bad Sparse <50 < 1000
95
90
85
S 80
(D)
=2 75
? 70
3 65
60
55

9 10 11 12 TOT
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Gambar 2. Persentase tutupan kanopi komunitas mangrove pada setiap stasiun pemantauan (1-12) serta nilai
rata-ratanya (TOT). Keterangan: Garis hijau menunjukkan batas antara kategori tutupan sedang

(>50-75%) dan padat (>75%)

Figure 2. Percentage of mangrove’s canopy community coverage on each sites (1-12) and its total average
(TOT). Note: green line represented a border between moderate (>50-75%) and dense (>75%)

category of mangrove canopy coverage.
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Gambar 3. Kerapatan pohon per hektar pada setiap stasiun penelitian (TTEM 1- TTEM 12) sertanilai rata-
ratanya (D15), dibandingkan dengan tahun 2012 (D12).
Figure 3. Tree density per hectare on each study sites (TTEM 1- TTEM 12) and its total average (D15),
compared to year of 2012 (D12)
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Gambar 4. Indeks nilai penting (INP) setiap spesies pada setiap stasiun penelitian
(SA=Sonneratia alba; AL=Avicennia lanata; AC=Aegiceras cor niculatum; RA=Rhizophora
apiculata; RS=Rhizophora stylosa; RM=R. mucronata; BG=Bruguiera gymnorrhiza; CT=Ceriops
tagal; CD=C. decandra)

Figure 4. Importance value index (INP) of each species on each study sites
(SA=Sonneratia alba; AL=Avicennia lanata; AC=Aegiceras cor niculatum; RA=Rhizophora
apiculata; RS=Rhizophora stylosa; RM=R. mucronata; BG=Bruguiera gymnorrhiza; CT=Ceriops
tagal; CD=C. decandra)

Indeks nilai penting (INP) pada setigp  keseluruhan, komunitas mangrove di Pulau Tidore
spesies dapat menggambarkan dominasi suatu  dan pulau-pulau sekitarnya didominasi oleh S. alba
spesies pada setigp stasiun penditian. Secara  yang ditunjukkan dari nilai INP tertinggi, yaitu
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134,31%. Ko-dominansi spesies R. apiculata dan A.
lanata memiliki nilai INP 79,50% dan 48,00%
(Gambar 4). Ordinas seluruh stasiun penelitian
dengan analisis MDS menunjukkan pengelompokan
stasiun TTEMO02, 03, 06, 07 dan 12 yang disebabkan
oleh dominans S alba (Gambar 5). Dominansi pada

spesies A. lanata menyebabkan ordinasi yang cukup
jauh pada stasiun TTEM04 dan TTEMO08. Stasiun
TTEMO1, tidak memiliki kemiripan komposisi
spesies dengan stasiun lainnya, hal ini disebabkan
oleh dominansi monospesies R. apiculata.

Metric MDS

{Resemblance: D1 Euclidean distance|
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Gambar 5. Ordinas MDS seluruh stasiun pemantauan berdasarkan nilai INP setiap spesies.
(SA=Sonneratia alba; AL=Avicennia lanata; AC=Aegiceras corniculatum; RA=Rhizophora
apiculata; RS=Rhizophora stylosa; RM=R. mucronata; BG=Bruguiera gymnorrhiza; CT=Ceriops

tagal; CD=C. decandra)

Figure 5. MDS ordination of study sites based on each species’s INP
(SA=Sonneratia alba; AL=Avicennia lanata; AC=Aegiceras corniculatum; RA=Rhizophora
apiculata; RS=Rhizophora stylosa; RM=R. mucronata; BG=Bruguiera gymnorrhiza, CT=Ceriops

tagal; CD=C. decandra)

Tabd 3. Koefisien korelasi Pearson (Sgnifikansi) antaranilai persentase tutupan-kerapatan pohon dengan nilai

INP setiap spesies mangrove.

Table 3. Pearson correlation coefisien (Sgnificancy) between coverage-tree density and species INP.

COVERAGE DENSITY SA AL AC RA RS RM BG CT CD
COVERAGE 1.00 0.37 -046 -005 -012 064* -041 021 015 015 034
Sig. 0.24 0.13 087 071 002 019 051 063 0.63 0.29
DENSITY 0.37 1.00 -060* 034 -001 025 017 030 026 026 0.23
Sig. 0.24 004 028 097 043 060 034 041 041 047

*: menunjukan hubungan yang signifikan pada alpha = 0.05.

*: showed significant correlation on alpha = 0.05

Analisis korelas Pearson menunjukkan bahwa nilai
persentase tutupan berhubungan secara signifikan
dengan keberadaan spesies R. apiculata (Pearson,
F=0,64; P=0,02). Sementaraitu, nilai kerapatan yang

6

rendah pada stasun TTEMO6 dan TTEMO7
disebabkan oleh dominasi penuh spesies S. alba yang
memiliki ukuran batang yang besar (DBH>30cm).
Andisis kordlas (Pearson, F= -0,60; P=0,04)
menunjukkan pengarun S alba yang cukup
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signifikan terhadap tren nilai kerapatan setiap stasiun
penelitian.
Pembahasan

Berdasarkan Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No. 201 tahun 2004 tentang
Kriteria Baku dan Pedoman Penentuan Kerusakan
Mangrove, nilai tutupan kanopi komunitas mangrove
di Pulau Tidore dan pulau-pulau kecil sekitarnya
mengindikasikan kondis komunitas mangrove yang
masih dalam kondisi yang cukup baik. Kondisi ini
sama dengan beberapa lokas pemantauan
COREMAP CTlI, yang menggunakan pendekatan
hemispherical  photography, vyaitu: Wakatobi
(72,39+£23,12%); Wayag/Rgja Ampat (71,61 =
16,58%); Kepulauan Aru/Mauku Tenggara (72,70 =
16,62%); dan Kendari (68,02+8.68%) (Dharmawan
dan Pramudji 2017). Kondisi mangrove yang sangat
baik ditemui di Wondama/Papua (Dharmawan dan
Widyastuti 2017) dan Biak, Papua (Dharmawan
2016).

Sebaran komunitas mangrove menurut
Prayudha (2012) di Pulau Ternate seluas 7,01 ha atau
0.07% dari tota luas daratan Pulau Ternate.
Berdasarkan acuan Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup No. 201 tahun 2004, kondisi mangrove di
Pulau Ternate yang masih tersisa, yaitu stasiun
TTEMO1 termasuk dalam kondisi yang sangat baik
dengan persentase tutupan sebesar 78.91 + 8.28%.
Kepadatan mangrove yang semakin meningkat,
yakni 1.000 batang/ha dibandingkan kepadatan
mangrove padatahun 2012 di lokasi yang samayang
hanya 500 batang/ha (Dharmawan dan Purnomo
2012). Namun, keanekaragaman spesiesnya sangat
rendash dan hanya didominasi oleh Rhizopora
apiculata. Substrat yang berlumpur  keras
mendukung pertumbuhan spesies ini dengan baik.
Tanaman ini tumbuh terbaik di daerah berpasi,
berlumpur, tanah liat, dan kombinasi dari semuanya
(Duke, 2006). Kondisi mangrove yang tergolong
sangat baik di lokasi penelitian karena berdekatan
dengan lokasi kawasan wisata alam Danau Tolired,
dan rendahnya aktivitas warga terhadap perusakan
hutan mangrove. Kondis ini sangat berbeda di
sebelah timur bagian selatan Pulau Ternate tidak
ditemukan hutan mangrove karena aktivitas manusia
yang sangat padat dan sebagal pusat kegiatan
pemerintah Provinsi Maluku Utara.

Pulau Maitara adalah pulau yang memiliki
luas mangrove 6 ha atau 2,05% dari luas total
daratannya (Prayudha 2012). Dua stasiun di Pulau
Maitara, TTEMO2 dan TTEMO03 memiliki kemiripan
komposisi spesies. Keduastasiun ini didominas oleh
Sonneratia alba dengan tigaspesiesdi dalam transek.
Substrat yang berlumpur dan berpasir ini banyak
terdapat di ekosistem mangrove Pulau Maitara

Tanaman Sonneratia alba tumbuh baik di daerah
yang banyak terdapat campuran substrat sedimen
lumpur dan pasir, berbatu, koral, dan kerikil di lokasi
yang terlindung dari ombak yang kuat, juga di area
muara dan jauh dari pantai lepas (Lee et a. 2015).
Berdasarkan acuan Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup No. 201 tahun 2004, stasiun TTEMO2
termasuk dalam kategori tutupan mangrove baik
dengan persentase 61,02 + 21,20%, sedangkan
stasiun TTEMO3 memiliki persentase tutupan kanopi
76,80 + 4,93% dan termasuk dalam kondisi sangat
baik. Kepadatan mangrove yang semakin meningkat
1.233 batang/ha dan 1.317 batang/ha pada saat
penelitian dilakukan, dibandingkan dengan tahun
2012 di lokasi yang sama hanya 800 batang/ha dan
483 batang/ha (Dharmawan dan Purnomo 2012).
Kondis mangrove tergolong sangat baik di Pulau
Maitarakarena aktivitas manusiamasi h sangat jarang
di sekitar hutan bakau.

Pulau Tidore memiliki luas mangrove
sebesar 9,07 ha atau 0,08% dari total luas daratannya
(Prayudha 2012). Berdasarkan acuan Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup No. 201 tahun 2004,
seluruh stasiun penelitian di Pulau Tidore termasuk
dalam kondis baik. Stasiun yang memiliki substrat
berlumpur keras (TTEM04 dan TTEMOS)
didominasi oleh Avicennia lanata sedangkan pada
substrat berpasir didominasi oleh spesies S alba.
Spesies Avicennia lanata lebih suka tumbuh di atas
substrate agak berpasir dan berlumpur keras (Lee et
a. 2015). Kepadatan mangrove yang semakin
meningkat di empat stasiun (TTEMO4, TTEM 05,
TTEM 07, TTEM 08) pada tahun 2015, yakni
masing-masing sebanyak 1.783 batang/ha, 1.200
batang/ha, 773 batang/ha, dan 1.267 batang/ha
dibandingkan kepadatan mangrove pada tahun 2012
di lokas yang sama berjumlah 450 batang/ha, 400
batang/ha, 900 batang/ha, dan 450 batang/ha
(Dharmawan dan Purnomo 2012). Kepadatan
mangrove di  stasiun TTEMO6 mengaami
penurunan, yakni berjumlah 773 batang/ha pada saat
penelitian dilaksanakan dibandingkan pada tahun
2012 yang berjumlah 1.950 batang/ha (Dharmawan
and Purnomo 2012). Penurunan jumlah mangrove di
Pulau Tidore saat penelitian dilaksanakan, dapat
disebabkan oleh pembangunan pelabuhan perikanan
untuk masyarakat nelayan di wilayah Pulau Tidore.

Empat stasiun monitoring hutan bakau di
kawasan Pulau Halmahera memiliki kondisi yang
berbeda. Berdasarkan acuan Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No. 201 tahun 2004 stasiun
penelitian kawasan pesisir Jailolo, Pulau Halmahera,
memiliki kondisi mangrove yang sangat baik. Pada
stasiun ini (TTEMO09 dan TTEM10) memiliki
persentase tutupan kanopi 75,78 + 12,42% dan 78,05
* 9,79%. Kepadatan mangrove di stasiun TTEMO9
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mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebanyak
1.567 batang/ha dibandingkan pada tahun 2012 yang
berjumlah 667 batang/ha (Dharmawan and Purnomo
2012). Stasiun TTEMO09 memiliki keanekaragaman
spesies yang paling tinggi, terdiri dari tujuh spesies
dan didominas oleh R mucronata, di stasiun
TTEM10 ditemukan tiga spesies mangrove dengan
dominasi R. apiculata. Spesies R.apiculata tumbuh
baik di atas substrat yang berlumpur keras, lembut,
dan agak becek. R. mucronata memiliki karakteristik
substrat yang sama dengan R. apiculata tetapi lebih
toleran terhadap substrat yang berpasir dan lebih
keras (Lee et a. 2015).

Dua stasiun penelitian lainnya di Dodinga
(TTEM11) dan Kayasa (TTEM12) memiliki
persentase tutupan kanopi yang tidak berbeda nyata
(Nilai P>0,05). Namun, persentase tutupan mangrove
pada dua stasiun tersebut tergolong dalam kategori
yang berbeda. Kondis hutan mangrove di stasiun
TTEM11 termasuk dalam kategori sangat baik (78,93
+ 11,96%) sedangkan TTEM12 memiliki persentase
tutupan 74,48 + 9,36% yang termasuk dalam kategori
baik. Kepadatan mangrove di stasiun TTEM11 dan
TTEM12 mengalami peningkatan pada tahun 2015
masing-masing sebanyak 1.533 batang/ha dan 1.467
batang/ha, dibandingkan pada tahun 2012 berjumlah
640 batang/ha dan 1.110 batang/ha (Dharmawan and
Purnomo 2012). Kondis hutan mangrove yang
terletak di Pulau Halmaherakhususnya di Kabupaten
Halmahera Barat ini tergolong sehat karena aktivitas
manusia yang masih sangat jarang. Pemerintah
daerah setempat perlu melakukan rencana tata ruang
yang berkelanjutan untuk hutan mangrove karena
sgjak 2010 pemindahan Ibukota Provins Maluku
Utara ke Sofifi dikhawatirkan akan merusak
lingkungan yang termasuk salah satunya adalah
hutan mangrove di kawasan tersebui.

Kesimpulan

Kondis komunitas mangrove di wilayah
perairan Pulau Tidore dan sekitarnyatermasuk dalam
kategori baik dengan ratarata persentase tutupan
kanopi sedang. Kondisi ini didukung oleh kerapatan
pohon yang termasuk kategori sedang (>1000
pohon/ha). Secara keseluruhan, Sonneratia alba
merupakan spesies paling mendominasi di dalam
kawasan, diikuti oleh R. apiculata dan A. lanata dari
sembilan spesies yang ditemukan dalam lokasi
penelitian. Kondis substrat sangat mempengaruhi
komposisi spesies dalam komunitas.
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